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MOTTO

“Sesungguhnya orang-orang yang beriman, orang-orang berhijrah dan berjihad di jalan

Allah, mereka itu mengharapkan rahmat Allah, dan Allah maha pengampun lagi maha

penyayang”. (QS. Al-Bagarah/2; 218)'

' Departemen Agama Rl, 4/-Qur'an dan Terjemahnya (Jakarta: Kathoda, 1990), hlm. 53.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Lahirnya Boedi Oetomo tanggal 20 Mei 1908 umumnya dipandang sebagai
tonggak baru sejarah perjuangan rakyat Indonesia dalam usaha melepaskan diri dari
belenggu kolonialisme Belanda. Pada masa-masa sebelumnya perjuangan yang
dilakukan oleh rakyat Indonesia berhadap-hadapan dengan kolonialisme Belanda,
baik dalam bentuk tuntutan perbaikan nasib maupun perlawanan bersenjata,
umumnya bersifat tradisional, dalam arti berwatak lokal dan tidak terorganisir. Akan
tetapi sejak berdirinya Boedi Oetomo tuntutan-tuntutan dan perlawanan terhadap
kolonialisme Belanda selalu dilakukan secara terorganisir dan dalam banyak kasus
mengandung wawasan nasional. Dua karakteristik inilah yang secara khas
membedakan antara tuntutan dan perlawanan yang bersifat tradisional dengan
tuntutan dan perlawanan yang bersifat modern.

Atas dasar fakta itulah, para sejarahwan menetapkan bahwa Boedi Oetomo
merupakan organisasi yang menandai tonggak pertama sejarah kebangkitan nasional
dan sejarah pergerakan nasional Setelah Indonesia. merdeka pandangan tentang
posisi Boedi Oetomo sebagai organisasi yang menandai tonggak pertama sejarah

kebangkitan dan pergerakan nasional semakin mengalami kristalisasi dengan

! Sekedar contoh mengenai penulisan sejarah yang menegaskan posisi Boedi Oetomo sebagai
tonggak awal sejarah kebangkitan dan pergerakan nasional, lihat Ariwiadi, Ichtisar Sedjarah Nasional
: Awal ~ Sekarang (Jakarta : Dephankam Pusat Sejarah ABRI, 1971), him. 63-64; Mohamad Sidky
Daeng Materu, Sejarah Pergerakan Nasional Bangsa Indonesia (Jakarta : Gunung Agung, 1985), him.
10.



ditetapkannya tanggal berdirinya Boedi Oetomo, tanggal 20 Mei, sebagai Hari
Kebangkitan Nasional yang selalu diperingati secara seremonial setiap tahun. Dalam
konteks ini penting pula dicatat pembedaan yang dibuat oleh Susanto Tirtoprodjo
antara “perjuangan” dan “pergerakan”. Menurutnya, pefjuangan adalah usaha-usaha
untuk mencapai kemerdekaan yang dilakukan secara tidak terorganisir, sedangkan
pergerakan adalah usaha-usaha untuk mencapai kemerdekaan yang dilakukan secara
terorganisir.

Memang dari awal berdirinya Boedi Oetomo lebih merupakan organisasi
kedaerahan (Jawa dan Madura) daripada organisasi “nasional” dalam arti yang
sebenamya. Suhartono menyatakan “Corak baru yang diperkenalkan Boedi Oetomo
adalah kesadaran lokal yang diformulasikan dalam wadah organisasi modern dalam
arti bahwa organisasi itu mempunyai pimpinan, ideologi yang jelas, dan anggota”®
Dengan kata lain, pada awal perkembangannya nasionalisme yang dianut Boedi
Oetomo adalah “etno nasionalisme dan proses penyadaran diri terhadap identitas
bangsa Jawa (Indonesia)”.‘ Akan tetapi, dalam perjalanan waktu, semangat
nasionalisme Indonesia mencapai momentumnya yang penuh, khususnya setelah
peristiwa Sumpah Pemuda tanggal 28 Oktober 1928. Boedi Oetomo meninggalkan
watak kedaerahannya untuk kemudian tumbuh menjadi organisasi nasional par

excellence.’

? Susanto Tirtoprodjo, Sejarah Pergerakan Nasional Indonesia (Jakarta : Pembangunan,
1984), him. 7.

* Ibid., hlm. 7

4 Suhartono. Sejarah Pergerakan Nasional : Dari Budi Utomo sampai Proklamasi 1908 —
1945 (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2001), him. 30 dan 32.

" A XK. Pringgodigdo, Sejarah Pergerakan Rakyat Indonesia (Jakarta : Dian Rakyat, 1977),
hlm. 49.



Salah satu diantara masalah-masalah paling genting yang dihadapi Boedi
Oetomo sebagai organisasi, menurut Akira Nagazumi, adalah masalah hubungannya
dengan agama, khususnya agama Islam.® Masalah ini muncul pertama kali pada
kongres Boedi Oetomo kedua tahun 1909, ketika Mohammad Tahir, ketua cabang
Boedi Oetomo Batavia (Betawi) mengusulkan agar Boedi Oetomo memberikan
perhatian kepada Islam, antara lain dengan memberikan bantuan kepada masjid-
masjid. Dengan cara inilah, menurutnya, Boedi Oetomo bisa menarik dukungan dari
Umat Islam.” Usul yang kurang lebih serupa, namun dengan rincian yang lebih jelas,
muncul kembali dalam kongres Boedi Oetomo tahun 1917. Akan tetapi keputusan
akhir yang diambil kongres ialah menolak usul tersebut, dan kongres menyatakan
bahwa Boedi Oetomo tetap sebagai organisasi yang netral agama.®

Meskipun Boedi Oetomo pada dasarnya netral dalam urusan agama,
namunrealitas sosiologis masyarakat Jawa, Madura yang mayoritas menganut agama
Islam mengharuskan Boedi Oetomo memberikan perhatian khusus terhadap agama
Islam. Bagaimanapun, sebagian besar dari anggota-anggotanya adalah Muslim.
Malah sebagiannya adalah guru-guru agama dan ulama terkemuka. Ahmad Dahlan,
misalnya, yang kemudian mendirikan organisasi Muhammadiyah, adalah juga
seorang anggota Boedi Oetomo. Dia bahkan aktif memberikan pengajian untuk

anggota Boedi Oetomo yang Muslim di Yogyakarta.’

¢ Akira Nagazumi, Bangkitnya Nasionalisme Indonesia : Boedi Oetomo 1908 — 1918, Terj.
Pustaka Utama Grafiti — KITLV (Jakarta : Pustaka Utama Grafiti, 1989), him. 117 — 118.

7 Pitut Soeharto dan A. Zainoel Thsan, Cahaya diKegelapan : Capita Selecta Kedua Boedi
Oetomo dan Sarekat Isiam Pertumbuhannya dalam Dokumen Asli (Jakarta : Jayasakti, 1981), him. 99-
102.

¥ Akira Nagazumi, op.cit., him. 195 — 198.

? Abdul Munir Mulkan, Islam Murni dalam Masyarakat Petani. (Yogyakarta : Bentang
Budaya, 2000), hlm. 334.



Dari perspektif historis, kelahiran dan perkembangan Boedi Oetomo, jelas
memberikan inspirasi bagi kelahiran organisasi-organisasi Islam pada tahun-tahun
kemudian.'® Dalam kata-kata Suhartono dinyatakan bahwa “Budi Utomo lah penyebab
berlangsungnya perubahan-perubahan politik hingga terjadinya integrasi nasional”.'!
Dalam pidatonya memperingati Hari Kebangkitan Nasional tanggal 20 Mei 1952, Presiden
Soekarno dengan tegas menyatakan peranan Boedi Oetomo bagi kelahiran organisasi-
organisasi Islam di Indonesia. Presiden Soekarno, seperti dikutip Mohamad Sidky Daeng
Materu, antara lain menyatakan bahwa “lahir satu perkumpulan kecil dari kaum priyayi
yang bernama Budi Utomo..... ia adalah berarti lahir dan menangnya ‘satu beginsel’”.
Lebih lanjut ditegaskan :

Di atas persadanya beginsel inilah, Sarekat Islam memassal, National Indische

Partij, menghikmati dunia terpelajar. Paguyuban Pasundan menjelma, ISDV dan

PKI menyebarkan sosialisme dan komunisme, Parindra bergerak, Muhammadiyah,

Nahdlatul Ulama mereformil masyarakat muslimin, Indonesia Muda, dan Jong

Islamieten Bond meresapi alam pemuda, Partai Nasional Indonesia dan Pendidikan

Nasional mengobar-ngobarkan kesadaran nasional.'?

Di samping itu, dalam sejumlah perjuangannya menghadapi kebijakan pemerintah
kolonial Belanda, Boedi Oetomo telah turut membantu perjuangan organisasi-organisasi
Islam dalam mencapai tujuannya, karena adanya kesamaaﬁ kepentingan. Misalnya, dalam
kasus Undang-Undang Sekolah Liar (Wilde Scholen Ordonantie)."

Walhasil, meskipun Boedi Oetomo pada dasarnya merupakan organisasi netral
agama, namun dalam beberapa hal dan sampai batas-batas tertentu ia telah turun

memainkan peranan dalam perkembangan Islam di Indonesia. Karena itu, menarik untuk

dicermati lebih lanjut peranan Boedi Oetomo dalam perkembangan Islam di Indonesia.

1 Sartono Kartodirdjo, Pengantar Sejarah Indonesia Baru : Sejarah Pergerakan Nasional dari
Kolonialisme sampai Nasionalisme, Jilid 2 (Jakarta : Gramedia Pustaka Utama, 1993), him. 105.

! Suhartono, op. cit., him. 32.

12 Mohamad Sidky Daeng Materu, op. cit., him, 13-14.

13 Suhartono, op. cit.,, hlm. 67.



B. Batasan dan Rumusan Masalah

Fokus pokok kajian ini adalah mengenai peranan Boedi Oetomo dalam
sejarah perkembangan Islam di Indonesia. Sudah dijelaskan bahwa Boedi Oetomo
yang didirikan pada 20 Mei 1908 mer_lipakan organisasi kebangsaan pertama di
Indonesia yang bercorak modern. Sepanj ang sejarahnya dari 1908-1935 dinamika
perkembangan Boedi Oetomo berjalan dalam beberapa tahap (periodesasi), yang
bila dilihat dari coraknya adalah berkembang dari “nasionalisme lokal-
kedaerahaan” (Jawa- Madura) menuju “nasionalisme Indonesia”. Dinamika
sejarah perkembangan Boedi Oetomo ini akan ditelusuri dalam konteks realitas
sosio-politiko-kultural yang pada zamannya.

Mengenai peranan Boedi Oetomo dalam perkembangan Islam di Indonesia,
kajian akan dibatasi kepada tiga hal, yaitu : (1) sikap Boedi Oetomo terhadap
posisi agama, (2) makna Boedi Oetomo bagi kelahiran organisasi pergerakan
Islam, dan (3) peran Boedi Oetomo dalam pengajaran agama Islam.

Berdasarkan batasan masalah yang dikemukakan di atas, maka
permasalahan kajian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimanakah dinamika perkembangan Boedi ‘Oetomo dalam sejarah
pergerakan nasional Indonesia antara tahun 1908 sampai 1935 ?
2. Bagaimanakah peranan Boedi Oetomo dalam sejarah perkembangan Islam di

Indonesia antara tahun 1908 sampai tahun 1935 ?



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Sesuai dengém pokok-pokok masalah yang diajukan di atas, tujuan penelitian

ini adalah :

a. Untuk mengetahui dan mengungkapkan dinamika perkembangan Boedi
Oetomo dalam sejarah pergerakan nasioﬁal Indonesia antara tahun 1908
sampai 1935.

b. Untuk mengetahui dan mengungkapkan peranan Boedi Oetomo dalam
sejarah perkembangan Islam di Indonesia antara tahun 1908 sampai 1935.

2. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini, hasilnya diharapkan berguna :

a. Sebagai sumbangan pemikiran ke arah rekonstruksi sejarah nasional
Indonesia dalam konteks kelslaman dan rekonstruksi sejarah Islam
Indonesia dalam pergerakan nasional.

b. Sebagai sumbangan pemikiran dalam rangka membangun kesadaran
sejarah di-kalangan generasi bangsa yang tidak mengalami liku-liku dan
pahit-getir perjuangan kemerdekaan, dan dengan demikian sekaligus
mencegah terj adinya' “amnesia’’ sejarah.

C. Untuk mendorong usaha-usaha lebih lanjut rekonstruksi mosaik-mosaik
sejarah Islam Indonesia yang untuk sebagian masih belum digarap secara

serius.



D. Tinjauan Pustaka

Kalau bukan semua, setidak-tidaknya dapat dipastikan untuk sebagian
terbesar, buku-buku sejarah pergerakan nasional Indonesia selalu memuat uraian dan
pembahasan tentang sejarah Boedi Oetomo. Karya-karya yang telah dirujuk di muka
juga semuanya memuat pembahasan tentang sejarah Beodi Oetomo.

Karya Ariwiadi berjudul Ichtisar Sedjarah Nasional membahas sejarah Boedi
Oetomo sejak dari latar belakang historis pembentukannya sampai pada saat Boedi
Oetomo berfusi dengan Partai Bangsa Indonesia (PBI), yang kemudian menjadi Partai
Indonesia Raya (Parindra) pada tahun 1935, yang merupakan akhir dari sejarah
perjalanan Boedi Oetomo. Dalam pembahasannya Ariwiadi tidak membuat
periodesasi terhadap sejarah Boedi Oetomo. Selain itu, meskii)un dia memaparkan
sejumlah kegiatan yang di lakukan Boedi Oetomo, namun dia tidak menjelaskan
dinamika internal yang terjadi dalam tubuh Boedi Oetomo.

Sementara itu, Mohamad Sidky Daeng Materu dalam karyanya berjudul
Sejarah Pergerakan Nasional Bangsa Indonesia menembatkan Boedi Oetomo ke
dalam “Angkatan Perintis” dalam sejarah kebangkitan dan pergerakan nasional rakyat
Indonesia. Angkatan Perintis, menurutnya, meliputi periode antara tahun 1908 sampai
1927. Tetapi seperti_halnya Ariwiadi, Mohamad Sidky Daeng Materu juga tidak
memberikan periodesasi dan tidak pula memberikan tinjauan mengenai dinamika
internal terhadap sejarah Boedi Oetomo.

Sebuah karya yang memberikan periodesasi terhadap sejarah Boedi Oetomo
dan menunjukkan secara jelas dinamika internal di dalamnya adalah karya A.K.

Pringgodigdo berjudul Sejarah Pergerakan Rakyat Indonesia. Periodesasi sejarah



Boedi Oetomo (sebenarnya periodesasi sejarah pergerakan rakyat Indonesia pada
umumnya) yang dibuat Pringgodigdo meliputi periode 1908 — 1920, periode 1920 —
1930, dan periode 1930 — 1942; Pringgodigdo tidak memberikan nama untuk masing-
masing periode tersebut. Mengenai dinamika internal Boedi Oetomo, Pringgodigdo
menunjukkan bahwa dinamika internal Boedi Oetomo adalah karena terjadinya
polarisasi pandangan antara kaum tua yang cenderung bersikap “tradisional
konservatif” dan kaum muda yang cenderung bersikap “progresif radikal”.
Pembahasan yang agak spesifik mengenai Boedi Oetomo terdapat dalam karya

Sartono Kartodirdjo, Pengantar Sejarah Indonesia Baru : Sejarah Pergerakan
Nasional Dari Kolonialisme sampai Nasionalisme. Pembahasan Sartono Kartodirdjo
tidak hanya menjelaskan dinamika internal dalam Boedi Oetomo, yang menurutnya
berakar dari “ketegangan” antara sikap-sikap tradisional dan sikap-sikap modern,
melainkan juga menjelaskan fungsi sosial, politik, dan kulturalnya dalam sejarah
pergerakan nasional pada umumnya. |

Sebuah karya yang secara khusus mengkaji sejarah Boedi Oetomo adalah
karya Akira Nagazumi, Bangkitnya Nasionalisme Indonesia : Budi Utomo 1908 —
1918. Pembahasan Akira Nagazumi menyoroti berbagai dinamika dalam sejarah
Boedi Oetomo sejak sebagai gerakan kultural sampai kepada keterlibatan dalam
politik. Dia juga sedikit menyinggung seputar perdebatan tentang sikap Boedi
Oetomo terhadap agama.

Tentu saja masih dapat dicatat sejumlah karya sejarah lainnya yang memuat
pembahasan tentang sejarah Boedi Oetomo. Akan tetapi, terlepas dari adanya

perbedaan-perbedaan tekanan tertentu di dalam pembahasannya, suatu pandangan



umum yang dianut oleh karya-karya sejarah yang ditinjau di atas serta karya lainnya
yang ditulis selama ini tentang Boedi Oetomo ialah bahwa Boedi Oetomo merupakan
organisasi netral agama. Hal inilah yang menyebabkan para penulis tersebut tidak
memberikan perhatian untuk mengungkapkan peranan Boedi Oetomo dalam sejarah
perkembangan Islam di Indonesia. Sementara itu, kajian ini meskipun juga
memandang Boedi Oetomo sebagai organisasi netral agama, melihat Boedi Oetomo
sampai batas-batas tertentu turut memainkan peranan tertentu dalam sejarah
perkembangan Islam di Indonesia. Masalah inilah yang ingin diungkapkan dalam
kajian ini, yang sekaligus memberikan karakteristik yang membedakannya dari

karya-karya yang sudah ditulis sebelumnya tentang Boedi Oetomo.

E. Landasan Teori

Sebagai organisasi perintis dalam sejarah pergerakan nasional Indonesia
Boedi Oetomo menempati posisi yang cukup sentral. Dalam posisinya yang demikian
itulah dapat dikaji peranannya dalam perkembangan Islam di Indonesia.

Peranén (role) merupakan aspek dinamis dari kedudukan, Peranan mencakup
tiga hal, yaitu: (1) norma-norma yang dihubungkan dengan posisi seseorang atau
sesuatu lembaga dalam masyarakat, (2) konsep tentang apa yang dapat dilakukan oleh
individu dalam masyarakat sebagai organisasi, dan (3) perilaku individu-individu
yang penting bagi struktur sosial Ma‘syarakat.14 Dalam kerangka pengertian

(konseptual) di atas, peranan pada dasarnya lebih banyak menunjuk pada fungsi ,

1 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengaritar (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002),
him. 243-244.
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penyesuaian diri, dan sebagai suatu proses.”” Dalam rujukannya kepada fungsi
tersebut, peranan bisa bersifat langsung atau aktif dan bisa pula bersifat tidak
langsung atau pasif. Robert K Merton menyebut masing-masing peranan langsung
(aktif) dan peranan tidak langsung (pasif) ini dengan istilah-istilah "fungsi nyata”
(manifest function) dan "fungsi tersembunyi" (laten function) Fungsi itu disebut
nyata, apabila kosekuensi atau hasil yang timbul dari fungsi tersebut disengaja,
dimaksudkan, atau setidak-tidaknya diketahui. Sebaliknya fungsi itu disebut
tersembunyi, apabila konsekuensi atau hasil yang timbul dari fungsi tersebut, yang
secara obyektif ada, tidak disengaja, tidak dimaksudkan, dan tidak diketahui.'®

Konsep tentang fungsi nyata dan fungsi tersembunyi di atas dapat diterangkan
lebih jauh dengan menggunakan konsep-konsep "sebab", “alasan” "kondisi", dan
"motivasi" dari suatu peristiwa. Urutan keempat konsep tersebut adalah berdasarkan
kedekatan hubungannya dengan peristiwa. Sebab adalah kejadian yang secara
langsung menimbulkan terjadinya sebuah peristiwa; tanpa sebab, sebuah peristiwa
tidak mungkin terjadi. Alasan ialah kejadian yang dekat dengan peristiwa, tetapi tidak
secara langsﬁng menyebabkan sebuah peristiwa, 'Kemudian kondisi ialah keadaan
umum yang melatar belakangi terjadinya sebuah peristiwa. Sedangkan motivasi
adalah dorongan yang mempengaruhi terjadinya suatu peristiwa.}17

Dari empat konsep yang dikemukakan terakhir di atas, sebab adalah termasuk
dalam kategori fungsi nyata , sementara alasan, kondisi, dan motivasi termasuk

dalam kategori fungsi tersembunyi. Dengan demikian, secara konseptual dapat

" Ibid., him. 243.

' Karel J. Veeger et al ., Penganiar sosiologi : Buku Panduan Mahasiswa (Jakarta:
Gramedia Pustaka Utama, 1993), him. 87-88.

' Kuntowijoyo, Selamat T inggal Mitos Selamat Datang Realitas: Esaesai Budaya dan Politik
(Bandung : Mizan, 2002), hlm. 186.
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dikatakan bahwa peranan langsung atau aktif tercermin dalam fungsi nyata suatu
lembaga (dalam hal ini Boedi Oetomo) dalam suatu peristiwa (perkembangan Islam
di Indonesia), yakni bahwa menjadi sebab bagi terjadinya suatu peristiwa. Pada pihak
lain, peranan tidak langsung atau pasif adalah berujud fungsi tersembunyi suatu
lembaga bagi texjadinya suatu peristiwa, yakni bahwa lembaga dimaksud merupakan
alas an, kondisi, dan atau motivasi bagi terjadinya sebuah peristiwa. Dalam kerangka
teori peranan seperti inilah peranan sosio-historis Boedi Oetomo dalam
perkembangan Islam di Indonesia akan ditafsirkan.

Mengenai konsep "perkembangan Islam", secara teoritik Charles J. Adams,
seperti dikutip Endang Saifuddin Anshari, memberikan empat macam pengertian
tentang Islam. Pertama, Islam sebagai "pikiran Tuhan" (The Mind of God), yaitu
realitas yang objektif, ilahi, abadi, dan mutlak, yang merupakan kebenaran dan
hukum alam yang abadi dan transendental, yang tidak mengenal perubahan. Kedua,
Islam sebagai pengalaman religius Nabi Muhammad yang bersifat insani dan abadi.
Dalam ruang liﬁgkup ini termasuk al-Qur'an dan Sunnah Nabi. Ketiga, Islam sebagai
cita-cita (ideal) yang dipahami, diapresiasi, dan ditang kap oleh Muslim. Islam dalam
pengertian ini merupakan pemahaman dan penafsiran serta kesimpulan para ulama
Muslim tentang Islam sebagai_ajaran yang mutlak dan_abadi; pemahaman dan
penafsiran tersebut mungkin saling berbeda antara yang satu dengan yang lain. Dalam

ruang lingkup ini termasuk fikih, ilmu kalam, tasawuf, filsafat Islam, dan sebagainya.
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Keempat, Islam sebagai perilaku Muslim dalam kehudupan sehari-hari, sesuai dengan
pemahamannya terhadap Islam sebagai ajaran. 18

Rumusan Charles J. Adams tentang makna Islam tersebut di atas pada
dasarnya mengungkapkan aspek normativitas dan historisitasnya sekaligus.'’
Kerangka penjelasan Charles J. Adams ini sampai-sampai batas tertentu sejalan
dengan kerangka penjelasan yang diberikan Harun Nasution. Menurut Harun
Nasution:

Islam, berlainan dengan apa yang umum diketahui, bukan hanya mempunyai

satu-dua aspek, tetapi mempunyai beberapa aspek. Islam sebenarnya

mempunyai aspek teologi, aspek ibadat, aspek moral, aspek mistisisme, aspek
filsafat, aspek sejarah, aspek kebudayaan, dan lain sebagainya.”’

Sebagai kajian sejarah dan peradaban Islam, kajian ini mengikuti kerangka
pengertian Islam seperti yang dirumuskan Charles J. Adams di atas, khususnya
pengertian ketiga dan keempat yang menunjuk kepada dimensi historisitas Islam yang
bersifat dinamis, dengan berbagai aspeknya seperti yang dijelaskan Harun Nasution.
Dengan demikian, secara konseptual yang dimaksud dengan perkembangan Islam
dalam kajian ini ialah perkembangan pemahaman dan akatualisasi nilai-nilai ajaran

Islam dalam . kehidupan  social . umat, baik .dalam bentuk - pemikiran maupun

kelembagaan sosial umat, atau dengan singkat: Perkembangan peradaban Islam.

¥ Endang Saifuddin Anshari, Agama dan Kebudayaan (Surabaya: Bina limu, 1982), him.
105.

' Tentang teori dwi-demensi normativitas dan historisitas Islam, lihat M. Amin Abdullah,
Studi Agama: Normativitas atau Historisitas? (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), hlm. V-viii.

% Harun Nasution, Islam Ditinjau dari Berbagai Aspeknya, Jilid 1 (Jakarta: Ul Press, 1979),
him. 23.
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F. Metode Penelitian

Kajian ini lebih merupakan interpretatif, yakni interpretatif dalam perspektif
historis. Oleh karena itu, sasaran utamanya bukan untuk menghasilkan serta
mengungkapkan data baru tentang Béedi Oetomo, melainkan lebih untuk melakukan
reinterpretasi tentang peranannya dalam sejarah perkembangan Islam di Indonesia
selama periode antara tahun 1908 sampai 1935.

Data tentang Boedi Oetomo dan data tentang peranannya dalam sejarah
perkembangan Islam di Indonesia akan dihimpun melalui sumber kepustakaan.
Dengan kata lain, metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode library research dan metode dokumentasi.’' Data yang berhasil
dihimpun, selanjutnya akan diklasifikasikan secara sistematis untuk kemudian
dianalisis dengan cara menginterpretasikan data, menghubungkannya satu sama lain,
memahami kaitan-kaitannya, sehingga membentuk sebuah kerangka pengertian yang
terpola secara logis dan sistematis yang menggambarkan kesatuan pandangan
mengenai peranan Boedi Oetomo dalam sejarah perkembangan Islam di Indonesia.

Sebagai sebuah penelitian sejarah, maka langkah-langkah yang ditempuh
dalam-proses pengumpulan data sampai kepada penyajian-atau pemaparan data,
meliputi :

1. Heuristik
Heurestik adalah suatu teknik atau seni mencari dan mengumpulkan sumber-
sumber sejarah; dalam prakteknya, hewristik seringkali merupakan suatu

keterampilan dalam menemukan, dan merinci bibliografi atau mengklasifikasi dan

?! Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian limiah : Dasar, Metode dan Teknik (Bandung :
T arsito, 1994), him. 132.
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merawat catatan- catatan.’ Seperti sudah dijelaskan di atas, teknik pengumpulan
sumber dan data sejarah dalam penelitian ini menggunakan teknik library reseach.
2. Kiritik Sumbe'r'

Kritik sumber yang diterapkan dalam penelitian ini hanya berupa kritik intern,
yaitu meneliti kebenaran isi sumber atau menyimpulkan kesaksian yang dapat
dipercaya mengenai bahan-bahan otentik.” pembatasan kepada kritik sumber hanya
kepada kritik intern adalah: (1) sebagian besar sumber yang dipakai dalam kajian ini
adalah sumber sekunder, sehingga sebagian konsekuinsinya maka (2) kajian ini lebih
bersifat interpretatif dari pada bersifat diskriptif, yakni intepretasi historis tentang
peranan Boedi Oetomo dalam perkembangan Islam di Indonesia berdasarkan data
sekunder yang ada.

3. Interpretasi

Penelitian ini akan berusaha memberikan penafsiran atas data yang telah
diseleksi melalui kritik intern, yang disusun melalui fakta sejarah. Untuk menafsirkan
data yang diperoleh, digunakan pendekatan = sosio-politiko-kultural  dan
fungsionali;me structural. ‘Pendekatan pertama * diterapkan untuk menganalisis
kondisi sosial, politik dan kultural pada masa pembentukan dan perkembangan Boedi
Oetomo yang sekaligus memberi bingkai (framework) bagi peranannya dalam
perkembangan Islam di Indonesia.”* Kemudian pendekatan fungsionalisme struktural

diterapkan untuk menganalisis substansi peranan Boedi Otomo dalam perkembangan

2 Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah ( Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 199 9),
hlm.55
% Ibid,him. 64.
24 Sartono Kartodirdjo, Pendekatan Ilmu Sosial dalam Metodologi Sejarah (Jakarta :
Gramedia Pustaka Utama, 1993), hlm. 77.
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Islam di Indonesia, dengan melihat fungsinya yang nyata (sebab) dan fungsinya yang
tersembunyi (alasan, kondisi, motivasi) bagi perkembangan peradaban Islam di
Indonesia.”
4. Historiografi

Pada tahap ini dilakukan organisasi data untuk kemudian menyajikannya dalam
bentuk tulisan yang memberikan keterangan dan penjelasan yang sesuai dan mudah
dipahami mengenai dinamika sejarah perkembangan Boedi Oetomo dan peranannya

dalam perkembangan Islam di Indonesia.”®

G. Sistematika Pembahasan

Pembahasan Skripsi ini dibagi menjadi lima bab, dan masing-masing bab
dijabarkan dalam beberapa sub-bab.

Bab  pertama  adalah = pendahuluan, yang membuat segi-segi
pertanggungjawaban ilmiah penulisan skripsi, yang meliputi latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, landasan teori,
metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua menguraikan realitas- sosio-politiko-kultural-menjelang kelahiran
Boedi Oetomo. Aspek-aspek yang diuraikan. dalam bab ini meliputi kondisi sosio
kultural penduduk bumiputera, perkembangan atmospir politik di kawasan Asia,
politik etis pemerintah Hindia Belanda, dan lahirnya kaum elit terdidik bumiputera.

Pembahasan bab kedua ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran tentang

* Sanyoto Usman, Studi SosiologiGobert Gilthert (Yogyakarta: Jurusan Sosiologi FISIPOL
UGM, 2001), hlm, 11-14.

% K. 1. Voeger, Realitas Sosial : Refleksi Filsafat Sosial Hubungan Individu Masyarakat
(Jakarta : Gramedia Pustaka Utama, 1997), him. 4.
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historikal setting seputer sejarah pembentukan dan perkembangan Boedi Oetomo,
sehingga sejarah pembentukan dan perkembangan Boedi Oetomo dapat dipahami
secara lebih seksama.

Bab ketiga membahas pembentukan dan perkembangan Boedi Oetomo.
Dalam bab ini ditelusuri lata_r belakang berdirinya Boedi Oetomo, perkembangan
Boedi Oetomo, dari kegiatan kultural menuju kiprah politik, serta Boedi Oetomo dan
pemerintah Kolonial. Pembahasan tentang sejarah pembentukan dan perkembangan
Boedi Oetomo ini berfungsi untuk memberikan wawasan mengenai peranannya
dalam sejarah perkembangan Islam di Indonesia. Sebab, peranan Boedi Oetomo
dalam sejarah perkembangan Islam di Indonesia, yang akan dibahas dalam bab
keempat, akan dianalisis dalam konteks dinamika sejarah perkembangannya dari
tahun 1908 sampai tahun 1935.

Bab keempat merupakan bab analisis yang berusaha mencermati peranan
Boedi Oetomo dalam sejarah perkembangan Islam di Indonesia. Segi- segi yang
dianalisis meliputi sikap Boedi Oetomo terhadap posisi agama, makna Boedi Oetomo
bagi kelahiran gerakan Islam, peran Boedi Oetomo dalam pengajaran agama Islam,
dan peran Boedi Oetomo dalam membela kepentingan Islam vis — a — vis pemerintah
kolonial.

Bab kelima dan terakhir adalah penutup. Dalam bab ini dikemukakan
kesimpulan-kesimpulan dari hasil penelitian dan pembahasan; selanjutnya

dikemukakan saran-saran yang dipandang perlu dan relevan.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Boedi Oetomo didirikan pada 20 Mei 1908 dinamika perkembangan Boedi
Oetomo sampai akhir sejarah perjalanannya pada tahun 1935 umumnya
memperlihatkan kecenderungan yang agak cepat, secara kuantitatif dan kualitatif.
Dinamika perkembangan Boedi Oetomo dalam sejarah pergerakan nasional Indonesia
tercermin dari periodesasi sejarahnya yang terdiri dari lima periode, yaitu periode
konsolidasi (1908-1911), periode kemunduran (1912-1918), periode politik
kooperatif (1919-1925), periode politiknon-kooperatif (1926-1930), dan periode
nasionalisme Indonesia (1931-1935). Sepanjang sejarah perjalanannya tersebut secara
kuantitatif Boedi Oetomo tidak pernah mempunyai jumlah anggota melebihi 10.000
orang. Demikian pula jumlah sekola yang dikelolanya, suatu bidang kegiatan
utamanya, hanya mencapai angka puluhan. Sedangkan secara kualitatif, kecuali
sebagai perintis gerakan nasional (yang bercorak nasionalisme lokal) pertama, Boedi
Oetomo selalu bergerak cepat dalam mengikuti dinamika perkembangan pergerakan.
nasional, termasuk dalam menerima semangat nasionalisme Indonesia.

Meskipun Boedi Oetomo menganut ideologi netralitas terhadap agama,
namun pada kenyataannya ia telah turut memainkan peranan dan memberikan
sumbangsihnya bagi perkembangan Islam Indonesia. Peranannya sebagian bersifat
langsung atau aktif dan sebagian lagi bersifat tidak langsung atau pasif. Peranannya

yang bersifat langsung dalam perkembangan Islam di Indonesia adalah: (1)

100
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memperlancar pelaksanaan gerakan pengajaran Islam di kalangan anggotanya
maupun di sekolah-sekolah pemerintah pada zaman kolonial. Sedangkan peranannya
yang bersifat tidak langsung adalah: (1) memberikan motivasi dan kondisi bagi
kelahiran organisasi pergerakan Sarekat Islam, dan (2) turut bersama-sama dengan
organisasi-organisasi pergerakan Islam, karena kesamaan kepentingan, dalam
memafahkan pembatasan-pembatasan yang dilakukan pemerintah kolonial Belaﬁda

terhadap perkembangan gerakan pengajaran agam Islam.

B. Saran-sasran
Adapun saran-saran yang dipandang penting dan relevan dengan tuntutan
semangat kebangsaan Indonesia dewasa ini adalah:

1. Berdasarkan kenyataan bahwa organisasi netral agama turut berperan dalam
membantu perkembangan agama di satu pihak dan bahwa organisasi-organisasi
pergerakan Islam telah pula mengambil bagian penting dalam menciptakan dan
membina integrasi nasional di pihak lain, maka penggunaan istilah dikotomik
“nasionalisme sekuler” dan “nasionalisme Islami” atau “organisasi kebangsaan
sekular” dan “organisasi kebangsaan Islami” nampaknya tidak cukup tepat dan
karenanya tidak selayaknya tetap dipertahankan. Adalah lebih baik digunakan
istilah”nasionalisme netral agama” dan “nasionalisme berdasar agama (Islam)”
atau “organisasi kebangsaan netral agama” dan “organisasi kebangsaan berasas
Islam” sebagai pengganti istilah-istilah yang disebut terdahulu.

2. Dewasa ini bannyak bermunculan organisasi atau perkumpulan, baik dewasa,

pemuda, pelajar maupun mahasiswa, yang keanggotaannya berdasar kedaerahan.
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Fenomina ini adalah absah belaka. Akan tetapi, suatu hal yang harus selalu dijaga
oleh perkumpulan-perkumpulan semacam itu ialah bahwa mereka hendaknya tidak
mengembangkan semangat kedaerahan. Sebab hal terakhir ini dapat menimbulkan
fanatisme kedaerahan, yang jika tidak terkendali akan dapat mengancam integrasi
nasional.

. Penelitian-penelitian lebih lanjut mengenai peranan dan sumbangsih organisasi-
organisasi kebangsaan netral agama bagi perkembangan Islam di Indonesia
kiranya perlu terus dilakukan; demikian pula mengenai peranan dan sumbangsih
organisasi-organisasi kebangsaan berasas Islam bagi pembinaan integrasi nasional.
Penelitian terhadap subjek-subjek tersebut memiliki makna sangat penting untuk
memperoleh wawasan dan pemahaman yang jernih dan komprehensif tentang

sejarah peradaban Islam di Indonesia.
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